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PERANCANGAN SISTEM

3.1 Diagram Sistem

Sub bab ini menjabarkan spesifikasi behavior dari aplikasi yang
dikembangkan. Spesifikasi ini dijabarkan dengan menggunakan media diagram
alir (flowchart), use case diagram, dan class diagram. Dalam perancangan ini
akan dilakukan optimasi pada maksimum 5 rasio, yaitu PER, EPS, PBV, ROE,
ROA. Penggunaan rasio tersebut mengacu pada proses analisi fundamental yang
memperhatikan lima factor utama yaitu growth, profitability, leverage, liquidity
dan efficiency. (Rowland B.F Pasaribu, Juli 2008).

3.1.1 Diagram Alir
Diagram alir (flowchart) merupakan sebuah diagram dengan simbol-

simbol grafis yang menyatakan aliran algoritma atau proses yang menampilkan
langkah-langkah yang disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan
menghubungkan masing masing langkah tersebut menggunakan tanda panah.
Diagram ini bisa memberi solusi selangkah demi selangkah untuk penyelesaian

masalah yang ada di dalam proses atau algoritma tersebut.

A. Flowchart Program

Program akan menampilkan halaman utama yang berisi menu-menu, lalu akan
ditampilkan windows form untuk optimasi. User akan membuka form optimasi
dan akan dilakukan deklarasi variabel-variabel yang digunakan untuk proses
optimasi. Selanjutnya user harus memilih rasio-rasio sebagai pembatas

(constraints). Setelah memilih rasio, program akan meminta untuk input kode
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saham dan nilai-nilai dari rasio/batasan yang telah dipilih. Terakhir aplikasi

akan menampilkan hasil optimasi dan nilai solusi optimal dari daftar saham.

nisializasi
Rasio Financial

ST ISas]
Mama Saham
dam nilai Rasio

Haszil Optimasi

Reset

Gambar 3.1 Flowchart Program
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B. Flowchart Inisialisasi Rasio
Pada proses ini user diwajibkan untuk memilih rasio-rasio yang akan
digunakan sebagai constraint. Rasio tersebut yaitu PER, EPS, PBV, ROE, dan

ROA. Rasio-rasio tersebut merupakan rasio financial dari sebuah perusahaan.

Setelah user memilih rasio yang akan digunakan, jika sudah pasti maka
akan lanjut ke tahap selanjutnya, jika belum pasti dan mengulang (reset), maka

rasio akan di-set secara default seperti semula.

Start

Set Rasio-rasio
—
=uncheck
Pilih Rasio f
yang akan Reset
digunakan

v

_ Next/Reset

Next

End

Gambar 3.2 Flowchart Inisialisasi Rasio
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C. Flowchart Inisialisasi Nama Saham dan Nilai Rasio

\ Start
Rasico

S

Input nama
Saham dan
nilai dari — Update Gridview

rasioc yang

A

/ dipilih | : ¥
N l ,
Pilih saham /
d /
Jumlah karakter kode . p.a 2 /
Ay gridview dan
¥ _ saham 4 dan nilai rasio R /
“-._tidak boleh kesong? - 2
e - A
N
1 |
1f
b4
Mama saham dan
Nama saham " pilai rasic sudah fix?.
sudah pernah =
. diinput?
[ Y
N b4
A 4
Tampilkan nama < Reset —
saham dan nilai '
rasio pada gridview . -
N

Gambar 3.3 Flowchart Inisialisasi Nama Saham dan Nilai Rasio

Pada proses ini user harus memasukkan kode dari saham dan nilai dari
rasio-rasio yang dipilih. Nama saham hanya boleh diisi dengan karakter tanpa
angka, dan nilai rasio-rasio hanya bisa diinput dengan angka. Kode saham yang
diinput tidak diperbolehkan ada yang sama dan harus memiliki jumlah karakter
sebanyak empat karakter. Jika belum pernah di-input maka kode saham dan nilai-

nilai rasio akan ditampilkan dalam gridview. Rasio yang tidak dipilih secara
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default akan di set dengan nilai 0. Jika terdapat kesalahan nilai ataupun kode
saham, user memilih kode saham pada gridview lalu hapus dan memasukkan dari
proses awal. Jika user ingin mengulang dengan meng-klik tombol reset, maka

proses akan kembali ke inisialisasi rasio.

D. Flowchart Hasil Optimasi

/,f \\\
{ Start J
\\\
al
-
A 4
Optimize Inisialisasi
Nama Saham
dan Nilai Rasio
. AN
‘ V. A
Output ¥V
kode 7
; saham 7,
/o /
Inisialisasi
'I’—Vﬁ Rasio
/ Output nilai /
/' Normalisasi / =
/ rasio / T / il b
/ Y |\.\ End /j
I —_—
A 4 /,,, \\\\ A
o b
/" Output nilai / o ~
Optimum H\ Reset? ,\'\ N
value ™ &
4 . #
/ = r
N

Gambar 3.4 Flowchart Hasil Optimasi

Pada proses ini dilakukan komputasi untuk proses optimasi dan
menampilkan hasil dari komputasi kepada user. Proses komputasi tersebut

dilakukan di dalam proses Optimize. Setelah proses komputasi dilakukan, hasil
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dari komputasi tersebut ditampilkan berupa nilai dari normalisasi rasio dan nilai
optimum value. Setelah itu user menentukan apakah akan mengulang proses atau
tidak. Jika mengulang, maka proses akan kembali ke inisialisasi rasio, jika tidak

maka proses hasil optimasi selesali.

E. Flowchart Optimize

Set Weight
Ratio Value

v

Declare MaxVal,
MinVal for each
Ratio, and Declare e
Decimal Array for { \

each ratio \_ y

Find Optimum
Value

h 4

4

Copy Ratio value to
Array

h 4

Find MaxVal
and MinVal for
each Ratio

h 4

Count and Sum
Normalize
Value

Gambar 3.5 Flowchart Optimize
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Pada proses Optimize ini mengimplementasikan algoritma Dynamic
Programming untuk mencari solusi optimal dari setiap submasalah. Pada proses
Optimize, terdapat proses set weight Ratio Value untuk memberikan nilai pada
setiap rasio dan proses pendeklarasian variabel-variabel MaxValue dan MinValue
beserta deklarasi array decimal untuk setiap rasio. Lalu masuk ke dalam proses
memasukkan nilai-nilai rasio ke dalam array decimal. Subproses selanjutnya
adalah find MaxVal and MinVal for each ratio untuk mencari nilai maksimum dan
minimum dari setiap rasio. Count and sum Normalize value untuk menghitung
nilai normalisasi setiap rasio dan menjumlahkannya. Lalu subproses terakhir
adalah mencari nilai optimum dari setiap hasil penjumlahan nilai normalisasi.

Nilai optimumnya adalah nilai yang terkecil di antara nilai-nilai yang lain.

F. Flowchart Set Weight Ratio Value

Proses Set Ratio Weight Value merupakan proses untuk pemberian bobot
pada setiap rasio saham. Untuk optimasi secara default (ALL), bobot pada kelima
rasio diberi nilai 1, jika optimasi dilakukan berdasarkan EPS maka bobot nilai
untuk variabel EPS diberi nilai 2, sedangkan untuk variabel lainnya nilainya tetap

1, dan juga berlaku untuk variabel lainnya seperti PER, PBV, ROE, dan ROA.
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choOptimizeBy. Text
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A

Gambar 3.6 Flowchart Set Weight Ratio Value
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G. Flowchart Find MaxVal and MinVal For Each Ratio

/
l Start
\

o
/
\\ y,
=,

Find MaxVal Find MaxVal
and MinVal and MinVal
EPS ROE
Find MaxVal Find MaxVal
and MinVal and MinVal
PER ROA
Find MaxVal /*"' "‘\\
and MinVal l End |
PBV 5 4

Gambar 3.7 Flowchart Find MaxVal and MinVal For Each Ratio

Pada Proses Find MaxVal and MinVal, merupakan proses pencarian nilai
maksimum dan minimum dari setiap rasio sebagai solusi dari subproblem. Proses

ini dilakukan pada kelima rasio tersebut baik EPS, PER, PBV, ROA, dan ROE.
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H. Flowchart Find MaxVal and MinVal EPS
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Gambar 3.8 Flowchart Find MaxVal and MinVal EPS

Proses Find MaxVal and MinVal EPS merupakan proses untuk pencarian
nilai maksimum dan minimum pada variabel EPS. Variabel EPS sendiri
dikerjakan dengan mencari nilai EPS terbesar sebagai nilai maksimum, dan nilai
terkecil sebagai nilai minimum. Terdapat variabel lookup yang berfungsi

menampung hasil dari nilai maksimum dan minimum sebagai solusi yang

dihasilkan, variabel
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mempunyai tujuan untuk menghindari komputasi ulang. Dalam perbandingan
nilai EPS ke-i dan EPS ke-i+1, akan didapatkan nilai maksimum dan minimum
sebagai solusi, lalu nilai maksimum dan minimum tersebut ditampung ke dalam
variabel lookup. Selanjutnya perbandingan dilakukan terhadap EPS ke-i+2 dengan

variabel lookup.

I. Flowchart Find MaxVal and MinVal PER

Start

isFirst = 1
=0
.r"l4
I= ount -1 ?
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|
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Y
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|
Y
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Gambar 3.9 Flowchart Find MaxVal and MinVal PER
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Proses Find MaxVal and MinVal PER merupakan proses untuk pencarian nilai
maksimum dan minimum pada variabel PER. Variabel PER sendiri dikerjakan
dengan mencari nilai PER terkecil sebagai nilai maksimum, dan nilai terbesar
sebagai nilai minimum. Terdapat variabel lookup yang berfungsi menampung
hasil dari nilai maksimum dan minimum sebagai solusi yang dihasilkan, variabel
lookup di-set dengan nilai awal 0. Variabel lookup mempunyai tujuan untuk
menghindari komputasi ulang. Dalam perbandingan nilai PER ke-i dan PER ke
i+1, akan didapatkan nilai maksimum dan minimum sebagai solusi, lalu nilai
maksimum dan minimum tersebut ditampung ke dalam variabel lookup.
Selanjutnya perbandingan dilakukan terhadap PER ke-i+2 dengan variabel

lookup.

J. Flowchart Find MaxVal and MinVal PBV
Proses Find MaxVal and MinVal PBV merupakan proses untuk pencarian nilai

maksimum dan minimum pada variabel PBV. Variabel PBV sendiri dikerjakan
dengan mencari nilai PBV terkecil sebagai nilai maksimum, dan nilai terbesar
sebagai nilai minimum. Terdapat variabel lookup yang berfungsi menampung
hasil dari nilai maksimum dan minimum sebagai solusi yang dihasilkan, variabel
lookup di-set dengan nilai awal 0. Variabel lookup mempunyai tujuan untuk
menghindari komputasi ulang. Dalam perbandingan nilai PBV ke-i dan PBV ke
i+1, akan didapatkan nilai maksimum dan minimum sebagai solusi, lalu nilai
maksimum dan minimum tersebut ditampung ke dalam variabel lookup.
Selanjutnya perbandingan dilakukan terhadap PBV ke-i+2 dengan variabel

lookup.
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Gambar 3.10 Flowchart Find MaxVal and MinVal PBV

K. Flowchart Find MaxVal and MinVal ROE
Proses Find MaxVal and MinVal ROE merupakan proses untuk pencarian nilai

maksimum dan minimum pada variabel ROE. Variabel ROE sendiri dikerjakan
dengan mencari nilai ROE terbesar sebagai nilai maksimum, dan nilai terkecil
sebagai nilai minimum. Terdapat variabel lookup yang berfungsi menampung
hasil dari nilai maksimum dan minimum sebagai solusi yang dihasilkan, variabel

lookup di-set dengan nilai awal 0. Variabel lookup mempunyai tujuan untuk
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menghindari komputasi ulang. Dalam perbandingan nilai ROE ke-i dan ROE ke-
i+1, akan didapatkan nilai maksimum dan minimum sebagai solusi, lalu nilai
maksimum dan minimum tersebut di tampung ke dalam variabel lookup.
Selanjutnya perbandingan dilakukan terhadap ROE ke-i+2 dengan variabel

lookup.
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Gambar 3.11 Flowchart Find MaxVal and MinVal ROE
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L. Flowchart Find MaxVal and MinVal ROA
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Gambar 3.12 Flowchart Find MaxVal and MInVal ROA

Proses Find MaxVal and MinVal ROA merupakan proses untuk pencarian nilai
maksimum dan minimum pada variabel ROA. Variabel ROA sendiri dikerjakan
dengan mencari nilai ROA terbesar sebagai nilai maksimum, dan nilai terkecil
sebagai nilai minimum. Terdapat variabel lookup yang berfungsi menampung
hasil dari nilai maksimum dan minimum sebagai solusi yang dihasilkan, variabel

lookup di-set dengan nilai awal 0. Variabel lookup mempunyai tujuan untuk
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menghindari komputasi ulang. Dalam perbandingan nilai ROA ke-i dan ROA ke-
i+1, akan didapatkan nilai maksimum dan minimum sebagai solusi, lalu nilai
maksimum dan minimum tersebut di tampung ke dalam variabel lookup.
Selanjutnya perbandingan dilakukan terhadap ROA ke-i+2 dengan variabel

lookup.

M. Flowchart Count and Sum Normalize Value
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Gambar 3.13 Flowchart Count and Sum Normalize Value
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Proses Count and sum normalize Value, merupakan proses untuk
penghitungan nilai normalisasi dari setiap variabel saham. Kemudian nilai
normalisasi dari setiap variabel tersebut akan dijumlahkan sehingga menghasilkan
nilai Optimum Value sebagai kumpulan solusi terakhir. Pada penghitungan nilai
normalisasi hanya akan dilakukan pada variabel yang dipilih oleh user, pada saat

proses inisialisasi rasio.

N. Flowchart Normalize

<" Result<0? ——
S o N

——
Y b y-
l \\\\// /

Return (Result * -1 * Weight) Return (Result * Weight)

Gambar 3.14 Flowchart Normalize

Proses normalize, merupakan fungsi untuk menghitung normalisasi dari nilai

sebuah rasio. Rumus dari proses ini adalah (Max-CurrVal) / (Max-Min) , dimana
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Max adalah nilai maksimum rasio, dan min adalah nilai minimum rasio dan
currVall adalah nilai rasio itu sendiri. Proses ini akan mengembalikan nilai

bilangan decimal positif.

O. Flowchart Find Optimum Value
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Gambar 3.15 FlowChart Find Optimum Value
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Proses Find Optimum Value adalah proses untuk pencarian solusi optimal
dalam optimasi ini. Solusi optimal didapatkan dengan mencari nilai terkecil dari
penjumlahan nilai normalisasi pada proses Count and Sum Normalize Value.

Proses ini juga menggunakan variabel lookup sebagai penampung solusi optimal.

P. Flowchart Reset

Set all Ratic to
uncheck

l

Delate Gridwview
Row

l

Delete Result

Gambar 3.16 Flowchart Reset

Flowchart Reset merupakan proses untuk me-reset optimasi untuk
melakukan optimasi selanjutnya. Dalam proses ini terdapat proses set rasio secara
default, menghapus data pada gridview dan menghapus hasil optimasi dari kolom

textbox.
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3.1.2 Class
Dalam pembangunan aplikasi, digunakan sebuah class yang berfungsi
untuk mengenkapsulasi data-data saham ke dalam sebuah objek. Selanjutnya

objek tersebut akan disimpan dalam sebuah arraylist.

Stock

-_StockName : string
-_ROE : decimal
-_ROA : decimal
-_PER : decimal
-_PBV : decimal
-_EPS : decimal
-_OptimumValue : decimal
-_NROEVal : decimal
-_NROAVal : decimal
-_NPERVal ; decimal
-_NPBVVal : decimal
-_NEPSVal : decimal

+Stack(in StockName : string, in EPS : decimal, in PER : decimal, in PBV : decimal, in ROE : decimal, in ROA : decimal, in OptimumValue : decimal)

Gambar 3.17 Class

Dalam Gambar 3.17, terdapat sebuah class dengan nama Stock yang
berfungsi untuk menampung data-data dari sebuah saham. Class ini memiliki 12
atribut, vyaitu : _StockName, PER, _EPS, PBV, _ROE, _ROA,
_OptimumValue, _NPERVal, NPBVVal, NEPSVal, _NPROAVal,
_NROEVAL. Semua atribut dalam class diagram tersebut bersifat private.
Terdapat sebuah public method constructor yang terdapat parameter-parameter

yang diinput ke dalam method tersebut.

3.2 Perancangan Antarmuka
Dalam sebuah pembangunan aplikasi terdapat salah satu tahap
perancangan antarmuka pengguna. Perancangan antarmuka berguna sebagai

blueprint dalam mendesain suatu antarmuka pengguna. Pada subbab ini
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dijabarkan antarmuka pengguna aplikasi yang nantinya akan menjadi sarana

interaksi antara pengguna dan aplikasi.

3.2.1 Sketsa Halaman Menu Awal (Home)

Stock Selector X

Start Help Credit

Background image

Gambar 3.18 Sketsa Halaman Menu Awal

Halaman ini merupakan halaman pertama yang akan ditampilkan ketika
user menjalankan aplikasi ini. Halaman utama ini menjadi parent bagi halaman-
halaman lainnya. Pada halaman utama, terdapat sebuah menu strip untuk keluar
dari aplikasi, dan tiga buah tombol yaitu tombol Start, help, dan credit. Tombol
start berfungsi untuk memulai proses optimasi. Tombol Help berfungsi untuk
menampilkan halaman help. Tombol Credit berfungsi untuk menampilkan

halaman credit.
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3.2.2 Sketsa Halaman Optimasi

Stock Selector — Form Optimize X

Start Help Credit X

Textbox kode saham dan ) )
. Jenis Rasio
rasio

Stock Code EPS PER PBV ROE ROA

Optimize

Hasil Optimasi

Reset

Gambar 3.19 Sketsa Halaman Optimas
i
Gambar 3.19 merupakan tampilan dari halaman optimasi, dimana form
optimasi ini merupakan child dari form menu awal (home). Pada form optimasi
terdapat tiga buah groupbox, yaitu groupbox yang menampung textbox rasio
(secara default belum dipilih) dan kode saham serta dua tombol, yaitu tombol
untuk menginput saham dan menghapus saham pada gridview, groupbox untuk
checkbox rasio, dan groupbox hasil optimasi yang berisi hasil dari nilai-nilai
optimasi. Lalu terdapat sebuah gridview yang menampilkan kode dan nilai rasio

yang pernah diinput. Jika user sudah menginput data-data yang diperlukan, user
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harus memilih pada combobox lalu klik tombol optimize. Setelah hasil optimasi
keluar, user dapat mengulang atau lanjut ke proses optimasi selanjutnya dengan

mengklik tombol reset.

3.2.2 Sketsa Halaman Help

Stock Selector — Form Help X

Start Help Credit

Home Optimize

Keterangan dan penjelasan

Contoh Form

Gambar 3.20 Sketsa Halaman Help

Pada menu halaman awal terdapat tombol help, jika user mengklik tombol
help maka akan ditampilkan sebuah form seperti pada gambar di atas. Pada
halaman help ditampilkan berbagai jenis informasi mengenai deskripsi rasio-rasio
dan cara penggunaan aplikasi. Informasi disajikan dengan menampilkan contoh
form pada bagian bawah. Pada form help ini terdapat dua jenis informasi untuk

halaman home dan halaman optimize.
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3.2.2 Sketsa Form Credit

Credit X

Keterangan Program, nama pembuat dan Versi Program

Ok

Gambar 3.21 Sketsa Halaman Credit

Setiap aplikasi pada umumnya memiliki sebuah halaman yang
menginformasikan tentang aplikasi itu sendiri, seperti versi aplikasi, nama
aplikasi, dan pengembang aplikasi tersebut. Gambar di atas merupakan sketsa dari
halaman Credit. Halaman tersebut berisi informasi dari aplikasi ini dan nama dari

pembuat aplikasi ini.
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